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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Hasil profil dari ekstrak air dan ekstrak etanol herba sambiloto dari 

kromatografi 

a. Hasil profil kromatografi untuk ekstrak herba sambiloto yang 

diekstraksi sendiri menunjukan lebih banyak noda maupun peak  

yang nampak daripada ekstrak dari PT. X. 

b. Pada Kromatografi Lapis Tipis fase gerak yang terpilih adalah 

kloroform : metanol (9:1, v/v) 

c. Pada Kromatografi Cair Kinerja Tinggi fase gerak yang terpilih 

adalah Asetonitril : Dapar Fosfat Nitrat pH 5,5 (70:30, v/v) 

d. Pada Kromatografi Gas – Spektrometri Massa untuk ekstrak air 

dari ekstrak yang diekstraksi sendiri diketahui kandungan 

terbesarnya adalah Phytol dan Dioctyl phthalate sedangkan 

ekstrak etanol adalah Erhydroperylene, sedangkan untuk ekstrak 

air herba sambiloto dari PT. X memiliki kandungan terbesarnya 

adalah nonadecanoic acid, ethyl ester dan Methyl tricosanoate 

sedangkan ekstrak etanol herba adalah Tetracosanoic acid, 

methyl ester dan 9-Octadecenoic acid. 

2) Hasil standarisasi ekstrak herba sambiloto yang diekstraksi sendiri 

dari herba sambiloto MMI yaitu sebagai berikut : 

a. Kadar air ekstrak kadar air adalah 3,36% ± 0,19 

b. Kadar abu total 9,72% ± 0,20 
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c. Kadar abu larut air 5,06% ± 0,04 

d. Kadar abu tidak larut asam 4,31% ± 0,30 

e. Susut pengeringan ekstrak adalah 8,50% ± 0,30 

f. Organoleptis antara lain: bentuk semi solid, warna coklat, tidak 

berbau 

g. Kadar  sari larut air ekstrak air adalah 92,16% ± 0,80 

h. kadar sari larut etanol 2,49% ± 0,26 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar dari senyawa 

marker yang terdapat ekstrak air maupun ekstrak etanol dari herba 

sambiloto. 
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